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INTISARI

PERAN PEMBARUAN GARAP PAKELIRAN WAYANG WAHYU
DALAM PEWARTAAN IMAN KATOLIK: STUDI KASUS
PAGUYUBAN NGAJAB RAHAYU

Oleh
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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran pembaruan garap sajian
wayang wahyu oleh Paguyuban Ngajab Rahayu di Surakarta dalam fungsi
pewartaan. Tinjauan penelitian difokuskan pada beberapa pokok bahasan,
diantaranya: (1) mengapa dilakukan pembaruan dalam garap pakeliran
wayang wahyu; (2) bagaimana proses pembaruan unsur garap terjadi dalam
sajian wayang wahyu; dan (3) bagaimana peran pembaruan dalam fungsi
pewartaan Agama Katolik. Pembahasan dilakukan menggunakan metode
kualitatif —deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi terhadap pembaruan garap pakeliran wayang wahyu dan
respon penonton terhadapnya.

Data penelitian dikumpulkan melalui studi pustaka, pengamatan
lanngsung, dan wawancara dengan tokoh-tokoh penggiat wayang wahyu.
Penelitian dipusatkan pada letak kebaruan garap pakeliran wayang wahyu
dan penyempurnaan yang dicetuskan oleh Blacius Subono serta Bambang
Suwarno.

Hasil penelitian menunjukan bahwa wayang wahyu yang dianggap
sebagai bentuk wayang tidak berkembang ternyata mengalami pembaruan
dalam kaitannya dengan fungsi pewartaan sesuai dengan masanya.
Masuknya konsep pakeliran padat dalam sajian wayang wahyu menjadi
bukti terdapat hal baru dalam wayang wahyu dalam rangka relevansi
dalam perannya sebagai sarana penyampaian ajaran keimanan Agama
Katolik. Di sisi lainnya, penonton menilai positif terhadap inovasi dan
pembaruan yang ada dalam wayang wahyu. Wayang wahyu dianggap
dapat memodernisasi wayang agar sesuai dengan minat penonton dan
mendorong penghayatan iman.

Kata kunci: wayang wahyu, garap, pewartaan
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ABSTRACT

THE ROLE OF RENEWAL IN THE MANAGEMENT OF WAYANG
WAHYU PERFORMANCE IN THE DISSEMINATION OF CATHOLIC
FAITH: A CASE STUDY OF THE NGAJAB RAHAYU COMMUNITY.

By
Lukas Prana Wisnu Aji
NIM: 202111017

(Master’s Program in Arts Study Program)

This research aims to reveal the role of the revitalization of the presentation of
wayang wahyu by the Paguyuban Ngajab Rahayu in Surakarta in the function of
evangelism. The research focuses on several main topics, including: (1) why
revitalization is carried out in the presentation of wayang wahyu; (2) how the
revitalization process of the elements of presentation occurs in wayang wahyu, and
(3) how revitalization plays a role in the function of Catholic evangelism. The
discussion is conducted using a descriptive qualitative analysis method with a
phenomenological approach to the development of the presentation of wayang
wahyu and the audience's response to it.

Research data is collected through literature study, direct observation, and
interviews with figures involved in wayang wahyu. The research focuses on the
novelty of the presentation of wayang wahyu and the improvements proposed by
Blacius Subono and Bambang Suwarno.

The results of the research show that wayang wahyu, which was considered a
stagnant form of wayang, has actually undergone revitalization in relation to its
evangelism function according to its time. The introduction of the concept of dense
presentation in the wayang wahyu performance is evidence of something new in
wayang wahyu in order to maintain its relevance in its role as a means of conveying
the teachings of the Catholic faith. On the other hand, the audience positively
evaluates the development and revitalization present in wayang wahyu. Wayang
wahyu is considered able to modernize traditional puppetry to align with the
interests of the audience and promote the deepening of faith.

Keywords: wayang wahyu, presentation, evangelism.
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baku yang berlaku di kalangan ilmiah.

Contoh: Soebanta bukan Subanto

. Nama tokoh wayang atau tempat tinggalnya dalam konteks
Bahasa Jawa ditulis berdasarkan EYD Bahasa Jawa

Contoh : Gusti Yesus wungu saking seda.

. Nama tokoh wayang atau tempat tinggalnya dalam konteks
Bahasa Indonesia ditulis berdasarkan EYD Bahasa Indonesia
Contoh: Bunda Maria di Taman Getzmani.

. Kutipan naskah yang menggunakan Bahasa Jawa, ditulis
menggunakan EYD Bahasa Jawa

Contoh: ingkang wonten ing ereng-erenging Gunung Har-tahob Gusti
nedheng tarak brata semedi.
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Bruder

Budhalan

Cempala

Dhodhogan
Dientas
Gantungan
Garap
Gawangan

Gendhing

Ginem

Greget

GLOSARIUM

salah satu nyanyian dalang yang diiringi suara gender
barung, cempala, dan/atau keprak.

salah satu bentuk gendhing pada iringan wayang
maupun karawitan.

Istilah untuk orang yang mengabdikan diri ke dalam
Gereja Katolik dan tidak menikah.

Panggilan  untuk  seorang  laki-laki  yang
mengabdikan dirinya dalam pendidikan Yayasan
Katolik dan tidak menikah.

adegan yang menggambarkan keberangkatan
prajurit dari suatu kerajaan untuk melakukan suatu
hal.

alat yang digunakan dalang untuk membunyikan
atau memukul kothak wayang, sebagai bentuk isyarat
memulai dan menghentikan iringan, dan lain
sebagainya.

Teknik dalang dalam membunyikan kothak wayang
menggunakan cempala.

sebutan ketika dalang menggerakkan wayang keluar
dari area kelir setelah berahkirnya suatu adegan.
jenis gendhing yang menekankan pada pemukulan
instrumen kempul, gong, kenong, dan kethuk.

Istilah yang digunakan untuk merujuk proses
kreatifitas dalam pertunjukan wayang.

Ukiran kayu yang digunakan untuk menggelar kelir
dalam pentas wayang kulit

lagu dalam karawitan yang setiap jenis pola diberi
nama khusus, didasarkan pada jumlah: balungan,
kethukan, dan kenongan pada setiap gong.

Percakapan yang dilakukan antar tokoh dalam suatu
sajian lakon.

(1) semangat; (2) kesan bersemangat, tegang, tergesa-
gesa, kaku, kasar, polos, marah yang ditimbulkan
oleh penggarapan baik catur, sabet, gendhing, dan
sulukan; (3) salah satu konsep pedalangan, yang
berarti dapat menyajikan peristiwa seolah-olah
nyata.
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Janturan

Jugag
Kayon

Kelir

Kidung Adi
Koor

Lancaran

Palaran

Pandemi

Pathet

Pathet Manyura
Pathet Nem
Pathet Sanga

Pathetan

Pengabaran

Pocapan

wacana dalang yang berupa deskripsi suasana
adegan yang sedang berlangsung, dan diiringi
sirepan gendhing.

Pendek.

wayang berbentuk kerucut, merupakan stilasi
bentuk gunung pada wayang, multifungsi sebagai
pembatas babak, pembatas adegan, serta pengganti
gunung, api, air, dan angin.

layar berwarna putih yang direntangkan pada
sebuah gawang dan digunakan dalam pertunjukan
wayang.

Buku panduan lagu-lagu gerejawi bernuansa jawa
untuk mengiringi ritus Agama Katolik.

Teknik menyanyikan lagu secara berkelompok dan
bersama-sama

bentuk gendhing yang dalam satu kalimat lagu (jawa:
gongan) terdiri dari 16 sabetan, empat kali tabuhan
kenong dan tiga kali tabuhan kempul.

repertoar jenis gendhing yang menggarap kenong,
kempul, kethuk, kendhang, gender, dan vokal.

Wabah yang berjangkit serempak di mana-mana,
meliputi daerah geografi yang luas.

(1) konsep musikal di dalam karawitan Jawa; sistem
yang mengatur peran dan kedudukan nada;
konvensi yang memberi batasan daerah wilayah
suara; salah satu jenis atau bentuk komposisi musikal
yang terdapat dalam tradisi karawitan gaya
Surakarta; (2) bagian atau babak dalam pertunjukan
wayang kulit.

babak ketiga dalam pembagian wilayah waktu pada
pakeliran.

babak pertama dalam pembagian wilayah waktu
pada pakeliran.

babak kedua dalam pembagian wilayah waktu pada
pakeliran.

jenis nyanyian dalang yang berfungsi untuk
membangun suasana sakral, agung, tenang, mantap,
khidmat, lega atau gembira.

kekuatan atau ilmu yang dikeluarkan oleh tokoh
wayang, yang berupa ajian.

wacana dalang yang berupa narasi untuk
menceritakan peristiwa yang sudah, sedang, dan
akan berlangsung tanpa diiringi instrumen apapun.
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Romo
Sabet
Sampak

Semu
Sendhon
Seseg
Sirep
Srepeg
Sungging
Suwuk

Tancep

Udhar
Wanda

Istilah lain dari pastur, atau pemuka Agama Katolik.
Teknik dalam menggerakkan wayang kulit.

(1) salah satu jenis gendhing yang tergolong dalam
gendhing alit; (2) nama repertoar gendhing.

Istilah yang digunakan untuk merujuk keindahan
dalam wayang kulit.

: jenis nyanyian dalang yang berfungsi untuk

membangun suasana sedih, haru, sesal, gundah,
sunyi, atau romantis.

pencepatan irama tabuhan gendhing.

alunan lembut pada bunyi gamelan dengan
mengurangi volume tabuhan.

(1) salah satu jenis gendhing yang tergolong dalam
gendhing alit; (2) nama repertoar gendhing.

Teknik pewarnaan wayang kulit

titik berhenti dari jalannya suatu sajian gendhing.
teknik penancaban wayang pada debog, posisi
wayang dalam adegan.

Gendhing kembali berbunyi keras setelah sirepan.
Karakter wayang yang ditunjukan melalui estetika
tatah sungging.
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2128124, 1130 AM Wayang Wahyu, Kisah Alkitab yang Disajkan dalam Bentuk Wayang
Lom  News

BAGIKAN: Wayang Wahyu, Kisah Alkitab yang Disajikan KOMENTAR:

g Wabyu & Gorojs Mater € Lampersan, Seenarang, Jaws Tengah, Sabty (22/04) matam. (Nompas. comy syatnd

Baca beitat

an. Gebung

SEMARANG, KOMPAS.com - Ratusan umat Katolik memadati serambl Gereja
Mater Dei, Lampersari, Semarang, Sabtu (22/04) malam. Mereka khidmat, tapl
tidak sedang dalam beribadah, melainkan menyaksikan pagelaran Wayang
Wahyu, yang diadakan oleh Orang Muda Katolik (OMK) gereja setempat

Wayang Wahyu merupakan kesenian wayang kulit, namun bukan mengambil
cerita Ramayana atau Mahabarata layaknya wayang Purwa. Wayang Wahyu
menceritakan kisah-kisah yang terdapat dalam Alkitab.

Mengambil lakon “Banjaran Kasih Sang Penebus®, sang dalang muda Ki
Yohanes Yullo diiringl Karawitan Lamsatuti Laras, OMK Parokl Mater Ded
menyihir jemaat yang hadir tak beranjak selama hampir dua jam pertunjukan

berlangsung

i, Babak Baru Ganjar-
Mahfud: Bentuk Tim
Khusus Dan Upayakan

(N Ganjar-Manhfud Unggul
Kisah yang dibawakan dalam pertunjukan ini menceritakan hari-hari terakhir Dalam Perhitungan Suara
Yesus Kristus, mulai dari perjamuan terakhir, hingga wafat dan kebangkitan- o Pilpros 2024 Di

Nya. Secara khu

s dalang Ki Yohanes Yulio menyelipkan pesan tema paskah

tahun ini KPU Berduka Kepada
Keluarga Potugas Pemilu

Yang Meninggal Dunia

“Pesan yang dibawa adalah kita itu menjadi pelopor peradaban kasih, sesual
dengan tema paskah Gereja Katolik Keuskupan Agung Semarang yang
menyatakan bahwa kasih ity sempurna, kasih itu nyata untuk segala umat
manusia,” ungkap Yulio

Analisis Litbang Kompas:
12,2 Persen Pemilih
Ganjar-Manhfud Baru.

Pagelaran Wayang Wahyu ini diselenggarakan dalam rangkaian perayaan

Paskah umat Katolik Paroki Materdel Lih
ihat semua

Menurut Pastur Paroki Mater Dei, Romo Raymundus Sugihartanto, tema

budaya, khususnya wayang wahyu, sengaja digunakan untuk mengingatkan
umat parokl yang mayoritas dekat dengan Budaya Jawa inl agar menjaga TERPOPULER
keharmonisan baik di dalam lingkup Gereja maupun di masyarakat

“Dengan budaya kita bisa menyatukan lagi dengan banyak pribadi, karena
dengan simbol gamelan yang dipukul oleh banyak orang, sebenamya ini bisa

https://reglonal kompas.comiread/2017/04/23/09314321/wayang . wahyu kisah.alkitab.yang disajikan.dalam bentuk wayang
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2B 110 AM Wayang Wahy, Kmah Alltab yang Dissikon dalaem Boniuk Wayang

WiE aE
L0 Hews Pemilu N Telre Otoemotd Ooks Ldsatpe Tien Lestsl  Meskh Mooy Proparti Food UMMM Tdukssi Trasel

BAGIKAM: Wayang Wahyw, Kizah Aliitab yang Disajikan KOMENTAR:
| Sary Pt TN SN RETEER AR Fenaann Sraen Bernenangann
dan Cinta Tanah Alr

3 Biniji i oo Mediad hingga

Wayang Wakyu inl mulsi populer di ingkungan Genejs Kalobk sejak tahun enam ';'“"“"“3"“"""'"

pulshan rerupakan upayas mendekatkan i kfab such dengan wmat, tehvtama Ep—
di Jawa Tengah
4 Cadeg Gagal d Bandar
Ratusan umal yang hads pun mengagresiasi pagelaran yang pertama kali Ly Mengaka Benl Fip T8
dindakan 8 Gereja Mater D ir. Teitehin pagelaisn ind membeikan fuang ying Juikta b Chnm KPUD hingga
luiad b QSR iantus bariireadsl dalem send sekaligus mamparoat man Umars ) 3Nk
L] W0 TangQaps Vidso
5 “Perifgajiad’ ying Haklkan
Kertebatassn Finik Tak Malangi Dalang Cilik ini Berkarys ﬂ::f:m“
waerpe Ty
P i Ernt it Fa s i P Sakareg Gk Tk ConOa M advicalia o Bisbive
Dapatian updade bevita plihan dan breaking news seflap bari dari Kompas com. e
Mari bargabung di Grup Telegram "Kampad com News Update’, cavanys kilk lnk
hifpa:AT mesk dlate, Kemdian join. Andis harus insisl aplikes sl
Tadogram terkebify duly of ponsed.
KV I 20w pmeii® i Ly
Apa purus andalan Kamu supays nggak gampang sakn a
0 Tt cudiy

() Baryak minue sh il

O iz s barne e bisr Labung pampes e

() Earp ; Aktiftes SewaaTye

T Py T P T S P (PR S T EP HOW TRENDING
N
L] Berinuinys
Somibd Pegang Bintang 4 di
Pundaimya, Prabowo
Kayakmya Berat Ya

Filtpen. riegiriin] komipets Corrud 1 FAO4SDRTRC 1433 | hwninring wihyus Rinish alktab yaneg disajikin disidm Santu seyang
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Home Regional Jawa Tengah - DIY

Wayang Wahyu, dari Penyebaran Agama
Hingga Simbol Toleransi

Marifka Wahyu Hidayat i Share
I Diperbarui 26 Des 2022, 18:00 WIB 19

Ki Dalang Romo Agustinus Handi Setyanto Pr sedang beraksi / Foto : Abdi Susanto

Liputan6.com, Yogyakarta - Dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda di setiap
daerah, tentunya perayaan Natal memiliki keunikannya masing-masing apalagi jika
dipadukan dengan nilai kesenian. Salah satunya di Yogyakarta, ada sebuah kesenian unik
yang merupakan perpaduan antara budaya tradisional dan nilai-nilai Kristiani, yaitu
Wayang Wahyu.

Wayang ini mulanya tercipta atas inisiasi dari Bruder Timotheus pada 2 Februari 1960.
Saat itu, Wayang Wahyu digunakan untuk menyebarkan ajaran agama yang bersumber
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Dari situlah, tercipta sebuah paguyuban bernama Wayang Wahyu Ngajab Rahayu yang
menjadi wadah untuk pengembangan kesenian ini. Selain menyebarkan nilai ajaran agama,
pementasan wayang ini juga berperan sebagai upaya pelestarian budaya lokal.

Bahkan wayang ini tidak hanya ditampilkan di wilayah Yogyakarta saja, namun juga ke
berbagai daerah di Jawa Tengah. Salah satu sanggar yang kini aktif untuk menampilkan
wayang wahyu di Yogyakarta adalah Sanggar Seni Budaya Bhuana Alit. Di Purwokerto,
ada pula Paguyuban Wayang Wahyu Hamanguningsih.

Nama Wahyu sendiri diambil karena lakonnya yang menceritakan penurunan Wahyu dari
Tuhan pada umat kristiani. Lakon dari wayang Wahyu sendiri berasal dari kisah-kisah yang
berasal dari kitab suci Injil. Entah itu yang bersumber dari perjanjian baru atau perjanjian
lama.

Saksikan Video Pilihan Ini:

O Aksi Menegangkan Evakuasi Guru Perempuan Pingsan Gunakan Eskavator

* Follow Official WhatsApp Channel Liputan6.com untuk mendapatkan berita-berita
terkini dengan mengklik tautan ini.

2 dari 2 halaman

Lakon yang Kerap Dipentaskan

Beberapa lakon yang kerap dipentaskan tersebut ialah kisah hidup Yesus Kristus, cerita
Yohanes Pembaptis, David dan Goliath, Samson dan Delilah, para rasul, dan berbagai
kisah Injil lainnya.

Personilnya sendiri juga tidak hanya dari umat kristiani saja, namun siapapun bisa turut
berkontribusi dalam pertunjukannya. Biasanya, pementasannya dilakukan di gereja atau di
pemukiman yang dihuni oleh umat-umat Katolik.

I avaknva wavana kulit nada umumnva nementasannva sendiri itaa menaaunakan irinaan

‘hananar linnitanAR conm/raninnal/read/R1ARRARAavanaanahwuii-dari-nanvaharan-anama-hinnna-eimhanl-te
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Pementasan Wayang Wahyu adalah sebuah rutinitas yang tidak boleh ketinggalan oleh
pegiat budaya dan umat Kristiani di Yogyakarta, terutama saat momentum natal tiba.

Bahkan saat ini Wayang Wahyu menjadi lambang dari toleransi keberagamaan di
Yogyakarta. Selain dari segi lakon, wayang ini juga memiliki tokoh-tokoh yang dibuat
sesuai dengan cerita dari Al-Kitab.

* Fakta atau Hoaks? Untuk mengetahui kebenaran informasi yang beredar, silakan
WhatsApp ke nomor Cek Fakta Liputan6.com 0811 9787 670 hanya dengan ketik kata
kunci yang diinginkan.
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Menengok Wayang Wahyu “Ngajab
Rahayu” Surakarta

12 April 2013 00:18 | Diperbarui: 24 Juni 2015 1521 | © 1501 - 2

Kompasiana adalah platform blog. Konten ini menjadi tanggung jawab bloger dan tidak mewakili pandangan redaksi Kompas.

https://lwww.kompasiana.com/www.godril.com/552fddcd6ea834ac568b4592/menengok-wayang-wahyu-ngajab-ral
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Memasuki abad 20, bermunculan jenis seni pertunjukan wayang
kulit baru sebagai bentuk toleransi terhadap status klasiknya.Hal ini
menjadi bukti bahwa seni pertunjukan wayang kulit yang adalah
realitas panggung itu mampu mengkristalisasi realitas universal
yang memberi nilai pada kenyataan zaman, di mana eksistensinya
senantiasaberpengaruh timbal-balikdengan budaya masyarakatnya.
Salah satu pertunjukan wayang kulit baru yang turut memperkaya
khazanah dunia wayang kulit Nusantara adalah Wayang
Wahyu‘“Ngajab Rahayu”. Wayang Wahyu “Ngajab Rahayu” lahir
Femaved. pada tahun 1960 dengan spesifikasi dan karakteristik khusus

2 i sebagai wacana pertunjukan. Lahirnya Wayang Wahyudi Surakarta
Jawa Tengah dibidani oleh seorang biarawan Katolik dari
konggregasi FIC bernama Bruder Timotheus L. Wigyosoebroto.

Wayang Wahyu adalah hasil kolaborasi antara Gereja dengan
seniman yang mempunyai tujuan dan fungsi utama sebagai
pewartaan iman. Secara khusus, Wayang Wahyu sengaja dirancang
untuk bergerak di luar lingkungan Gereja. Artinya, selain untuk
kalangan umat Katolik khususnya, juga untuk masyarakat luas pada
umumnya. Harapannya adalah agar mampu melahirkan suatu image
baru bahwa keimanan Katolik dapat dekat dengan budaya Jawa.

Advertisement
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melahirkan paradigma baru sebagai bentuk akulturasi budaya,
melainkan usaha untuk membumikan keimanan Katolik. Bukan
fenomena Jawanisasi ajaran Kristus ke dalam kosmologi
masyarakat Jawa, melainkan media alternatif untuk membaca
ajaran Kristus dengan bahasa ibu manusia Jawa. Wayang Wahyu
bukan konsepsi komunal masyarakat Jawa, melainkan fenomena
konseptual yang mengkonotasikan bentuk-bentuk komunal
masyarakat Jawa. Paradigma Wayang Wahyu adalah realitas
panggung sebagai pembabaran ajaran kebenaran universal untuk
memberi nilai tuntunan pada realitas zaman.

Sumber cerita yang dilakonkan dalam pagelaran Wayang Wahyu
mengangkat kisah yang terdapat di dalam Alkitab. Tokoh-tokoh
dalam Wayang Wahyu dibuat secara realistik dengan ornamen dan
ricikan yang distilir mirip dengan sunggingan(tatahan)wayang kulit
Purwa. Selayaknya pertunjukan wayang kulit pada umumnya,
pagelaran Wayang Wahyu juga diringi dengan gamelan dengan
mengambil nyanyian atau gendhing Gerejani dengan garapan(tata
penyajian) yang kreatif. Namun dalam suluknya(semacam nyanyian
yang dikidungkan oleh dalang dalam pertunjukan wayang), masih
tetap menampilkan gaya dan irama tradisional seperti pada wayang
kulit Purwa dengan kreasi lirik yang baru. Alur cerita yang
dipakaipun masih mengikuti pakem(aturan atau pedoman baku)
dari pertunjukan wayang kulit Purwa pada umumnya.

Bahan dasar pembuat Wayang Wahyu tetap menggunakan belulang
atau kulit binatang yang dipahat dan diwarnai seperti layaknya
menciptakan Wayang kulit Purwa. Perupaannya cukup dilematis,
antara setengah bentuk wayang yang mempunyai pola garap
mendekati Wayang Purwa dan setengah gambar manusia realistis
terutama untuk tokoh-tokoh yang karakternya sudah dikenal
masyarakat. Wayang Wahyu bukan mewayangkan tokoh-tokoh
dalam alam pikiran Barat, melainkan mencitrakan karakteristik

tokoh-tokoh dalam Alkitab menurut alam pikiran Jawa.

Eksistensi Wayang Wahyu juga persoalan dilematis. Wayang Wahyu
bermuara antara estetika Barat dan Timur, antara kesenian
tradisional dengan lingkungan Gereja dan antara kreativitas
seniman dengan ketaatan pada ajaran Gereja. Sebagaimana
fenomena lambang meskipun dikontrol keberadaannya oleh Gereja,
tetapi perupaan wayang yang lahir dari tangan seniman Jawa tetap
berkait dengan fenomena lambang. Beberapa unsur pakeliran
Wayang Wahyu memuat nilai-nilai filosofis Kristiani yang sebagian
besar muncul dalam cara ungkap Jawaisme. Nilai filosofisnya adalah

Nnilai _nilai Wrictiani Aan hiillran filoafatr nanrmasranaan mack-inom
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kekuatan obyektifnya dan kutub dogmatis Kristiani yang menjadi
kekuatan subyektifnya. Keduanya adalah energi kehidupan Wayang

Wahyu itu sendiri.

Pergelaran Wayang Wahyu adalah proses transformasi nilai yang
menitik-beratkan pada substansi dogmatis lewat media adaptif
sebagai strategi bahasa panggung lewat konflik kontemplatif
religius, di mana para penghayat berkesempatan melakukan koreksi
ulang, pengkayaan dan pendalaman nilai-nilai Alkitabiah. Bahkan
dapat menemukan fenomena lain dalam wilayah religiusnya sebagai

bagian dari perjalanan spiritualnya.
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